BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 2 bulan mulai 20 April-
20 Juni 2012. Waktu kurang lebih 2 bulan ini mencakup pencarian informasi
mengenai remaja yang pasca ketergantungan narkoba dengan bertanya pada
pengurus Pondok Inabah XIX Surabaya yang menjadi cabang tempat
penelitian ini yaitu Pondok Pesantren Suryalaya Surabaya. Hal ini dilakukan
sebagai upaya dalam menetapkan anak bina yang sudah sembuh pasca
ketergantungan narkoba sesuai dengan harapan penelitian, khususnya terhadap
anak bina yang menjadi subyek penelitian agar bersedia dijadikan subyek
penelitian dan tidak canggung lagi saat dilakukan proses wawancara dan
observasi nantinya.

Pengambilan data berupa wawancara dan observasi mulai dari awal
hingga akhir dilakukan peneliti sendiri, kecuali data-data yang bersifat privasi
diperoleh melalui pengurus selaku significant others dalam melakukan
penelitian.

Pelaksanaan penelitian tidak mengalami kendala, hanya saja peneliti
menyesuaikan waktu luang subyek agar tidak mengganggu aktifitas subyek.
Peneliti juga memaksimalkan waktu yang ada dengan menggali informasi
secara lebih mendalam sekali, sehingga waktu yang tersisa bisa digunakan

oleh peneliti untuk memperbaiki hasil penelitian dengan lebih baik.
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Tabel 4.2 : Jadwal Kegiatan Observasi dan Wawancara

No Hari/Tanggal Jenis Kegiatan

1.  Jum’at, 20 April 2012 Menyerahkan surat ijin penelitian ke sekolah

2. Senin, 23 April 2012 Melakukan pendekatan dengan pihak pondok
inabah untuk melakukan penelitian melalui
pengurus pondok I

3. Selasa, 24 April 2012 Melakukan pencarian subyek penelitian pada
anak bina dibimbing oleh pengurus pondok.

4. Rabu, 25 April 2012 Menemui ketua pondok II untuk memberikan
surat izin penelitian (izin lanjutan)

5. Senin, 30 April 2012 Menemui ketua pondok II untuk' menjelaskan
tentang tujuan dari penelitian

6. Kamis, 03 Mei 2012  Menemui subyek penelitian

7. Jum’at, 04 Mei 2012  Pendekatan terhadap Subyek

8.  Selasa, 08 Mei 2012  Wawancara dan Qbservasi Subyek

9.  Rabu, 09 Mei 2012 Wawancara dan Observasi Subyek

10. Selasa, 15 Mei 2012  Wawancara dan Observasi Subyek

11. Rabu, 16 Mei 2012 Wawancara dan Observasi Subyek

12. Selasa, 22 Mei 2012 Wawancara dan Observasi Subyek dan
memberikan Tes Psikologi pada Subyek

13. Kamis, 07 Juni 2012  Menemui significant others

14. Jum’at, 08 Juni 2012  Pendekatan terhadap significant others

15. Selasa, 19 Juni 2012  Wawancara significant others

16. Rabu, 20 Juni 2012 Wawancara significant others
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Maka selanjutnya akan dipaparkan kasus dari penelitian sebagai berikut:
1. Profil
Pemaparan atas hasil penelitian merupakan jawaban atas fokus
pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan dalam Bab 1. Sebelum
memasuki pembahasan hasil penelitian, peneliti akan menggambarkan
ptofil subyek terlebih dahulu.
a. Profil subyek
Nama :NS
Jenis kelamin : laki-laki

Tempat, tanggal lahir  : Jember, 17 April 1995

Umur : 17 tahun

Urutan kelahiran : Anak m;nggal

Suku bangsa : Indonesia

Alamat : Jemurwonosari I Surabaya

NS adalah anak tunggal dari ibu Nani dan bapak Rozi. Lahir di kota
Jember tetapi ayah dan ibunya bercerai ketika NS masih bayi. Ibu NS
menikah lagi dengan orang Madiun yang bernama bapak Faisol dan
mempunyai 3 anak perempuan. Sejak perceraihan itu, NS dititipkan pada
budhe dan pakdhenya di Jember sampai remaja dan menyelesaikan
SMPnya. Tbu dan Ayah tirinya tinggal di Surabaya bersama 3 saudara
tirinya karena ayah dan ibu NS bekerja di Surabaya, hanya sesekali waktu
liburan mereka mengunjungi NS di Jember. Sedangkan ayahnya sendiri

hampir tidak pernah mengunjungi NS meskipun sama-sama di Jembemnya.
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Di Jember NS sekolah di SMP Negeri 09 Jember. Ketika kelas 2
SMP NS mulai‘ikut teman-temannya sebagai anak Punk, kemudian dia
mulai mencoba-coba hal yang dilakukan teman-temannya, rasa ingin
mencoba, ingin tahu dan 'ikut-iku@mya semakin tinggi. NS mulai minum-
minuman keras atau alkohol, melihat teman-temannya yang minum sambil
ngobat, NS pun mulai penasaran ingin mencoba cbat-obatan itu. Awalnya
NS cumak mencoba minum satu per satu selanjutnya NS ketagihan untuk
minum 30 pil dan sekali teguk IS5 pil sambil minum alkohol. Setiap kali
NS merasa sumpek, NS selalu berlari ke obat-obatan itu karena NS merasa
bebannya hilang saat minum obat-obatan itu, bukan hanya itu NS
merasakan melayang dan lebih baik lagi.

Budhe dan pakdhenya kecewa ketika mengetahui'NS seperti itu, tapi
NS tetap tidak berubah dan tidak memperdulikan mereka. Sampai
akhirnya setelah lulus sekolah ibu dan ayah tirinya terpaksa membawa NS
ke Surabaya, 2 minggu di rumah Jemur setelah itu NS diajak ibu ayahnya
dengan alasan ke rumah saudara tetapi NS ternyata dimasukkan ke Pondok
Inabah XIX Surabaya untuk mengikuti proses rehabilitasi.

Selama tiga bulan NS mengikuti rehabilitasi mengikuti semua
kegiatan sehari-hari, seperti mandi taubat, shalat wajib serta sunnah-
sunnah (sholat malam sampai isro’ dan dhuha), dzikir, dan lain
sebagainya. Tidak jarang NS ingin melarikan diri dari pondok, karena
selama 3 bulan NS tidak boleh dijenguk dan tidak pemah.mendapat kabar

tentang keluarga.
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Enam bulan pun berlalu dan NS sembuh dari ketergantungan obat-
obatan itu, NS sudah dipindahkan ke tempat binaan lanjut di Pondok
Pesantren Suryalaya Surabaya. Biasanya anak bina yang sudah dipondok
ini diperbolehkan dijemput orang tua untuk pulang kerumah, sedangkan
NS berbeda dia sengaja dititipkan di pondok karna orang tuanya berharap
dia tidak kembali memakai barang haram itu.

Selama setahun lebih NS di pondok dan melanjutkan sekolah yang
pernah ditinggalkannya selama setahun karna proses rehabilitasi itu: Di
Surabaya NS sekolah di SMA Rajasa Surabaya, setiap kali seckolah NS
antar jemput pengurus pondok. NS jarang sekali mau diajak pulang ke
Jemur, apalagi pulang ke Jember NS sama sekali tidak pernah berkunjung
kesana karena ibu dan ayah NS tidak pernah mengizinkan dengan alasan
takut kalau NS kembali dengan teman-temannya, orang tua NS juga masih

belum percaya sepenuhnya dengan NS.
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b. Profil significant others
Nama
Jenis kelamin
Tempat, tanggal lahir
Umur
Urutah kelahiran
Suku bangsa
Alamat

Hubungan

: Thoha

: laki-laki

: Madura, 12 Februari 1959
: 53 tahun

: Anak pertama

: Indonesia

: Sampang-Madura

: pengurus pondok
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Bapak Thoha adalah salah satu jama’ah yang beberapa tahun ini

telah diangkat sebagai salah satu pengurus pondok. Orang yang diberi

kepercayaan untuk antar jemput NS sekolah. Bukan hanya itu pak Thoha

ini juga orang yang dianggap NS paling dekat dengannya, bahkan seperti

orang tua NS sendiri. Beliau jliga sudah mengenal deket NS semenjak dia

mulai di pondok hampir dua tahun yang lalu. NS bergaul maupun

bercanda dan mengerjakan aktivitas sehari-harinya selalu bareng dengan

pak Thoha ini. Ketika NS ada masalah, dia sering kali bertanya dan

bermusyawarah dengan Beliau. - Karena NS hampir tidak pernah

menghabiskan waktu dirumah, hanya sehari dua hari saja berkumpul

dengan keluarga. Selanjutnya hari-hari NS lebih banyak diponddk bersama

pengurus-pengurus pondok yang lain.
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B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi temuan penelitian
Berikut ini gambaran subyek penelitian yang menunjukkan
persepsi diri pasca ketergantungan narkoba di Pondok Pesantren Suryalaya
Surabaya.
a. NS (Subyek penelitian)

NS adalah seorang remaja yang pernah mengalami
ketergantungan narkoba saat ia masih di bangku SMP. Awalns'a hanya
ikut-ikut teman sebagai anak Punk, tetapi akhirnya ia pun ikut minum

" minuman keras dan ngobat bersama teman-temannya. Hal ini yang
membuat ia merasakan ketergantungan dirinya pada barang haram
tersebut. Sesuai dengan penjelasan subyek berikut ini:

“Hemm...Ketika itu saya kelas 2 smp mbak,,, mulai ikut
teman-temannya sebagai anak Punk, kemudian saya mulai
mencoba-coba hal yang dilakukan teman-teman saya, rasa
ingin mencdba, ingin tahu dan ikut-ikutan saya semakin
tinggi. saya mulai minum-minuman keras atau alkohol,
melihat teman-teman saya yang minum sambil ngobat, saya
pun mulai penasaran ingin mencoba obat-obatan itu.
Awdlnya saya cumak mencoba minum satu per satu
selanjutnya saya ketagihan untuk minum 30 pil dan sekali
teguk 15 pil sambil minum altkohol. Setiap kali saya merasa

sumpek, saya selalu berlari ke obat-obatan itu karena saya
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merasa beban hilang saat minum obat-obatan itu, bukan
hanya itu saya merasakan melayang dan lebih baik lagi
(CHW:1.2.8).
Setelah hal itu terj;idi, keluarga pun mengetahuainya dan merasa
kecewa pada subyek. Hal ini sesuai pemaparan subyek berikut ini:
“Orang tua, budhe dan pakdhenya kecewa ketika mengetahui
saya seperti itu, tapi saya tetap tidak berubah dan tidak
memperdulikan mereka. Sampai akhirnya setelah lulus
sekolah ibu dan ayah tiri saya terpaksa membawa saya ke
Surabaya (CHW:1.2.10)".
Subyek terpaksa harus mengikuti proses rehabilitasi di Pondok Inabah
Surabaya. Sesuai dengan penjelasan subyek berikut ini:
“Hemm...2 minggu di rumah Jemur setelah itu saya diajak
ibu ayahnya dengan alasan ke rumah saudara tetapi saya
ternyata dimasukkan ke Pondok Inabah XIX Surabaya untuk
mengikuti proses rehabilitasi (CHW:1.3.12)”.
Subyek menjalani proses rehabilitasi di pondok selama 6 bulan lebih,
di tempat itu ia belajar banyak hal. Sesuai denéan pemaparan subyek
sebagai berikut:
“Selama 6 bulan lebih saya mengikuti rehabilitasi mengikuti
semua kegiatan sehari-hari, seperti mandi taubat, shalat

wajib serta sunnah-sunnah (sholat malam sampai isro’ dan
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dhuha), dzikir, dan lain sebagainya. Dari situ saya juga
belajar banyak hal mbak...( CHW:1.3.13)".
Setelah subyek menjalani 6 bulan lebih proses rehabilitasi, ia
dinyatakan sembuh dari ketergantungan dan diperbolehkan pulang ke
rumah, tetapi ia harus menjalani binaan lanjutan dan tinggal di
Pondok Pesantren Suryalaya Surabaya. Hal ini sesuai dengan
penjelasan subyek sebagai berikut:
“Saya dipir;dahkan ke tempat binaan lanjut di Pondok
Pesantren Suryalaya Surabaya. Biasanya anak bina yang
sudah dipondok ini diperbolehkan dijemput orang tua- untuk
pulang kerumah mbak,,,, sedangkan saya berbeda mbak,,,
meskipun sudah dinyatakan sembuh saya sengaja dititipkan
di pondok karna orang tuanya berharap saya tidak kembali
memakai barang haram itu (CHW:1.4.20)”.

Dari sinilah, subyek mendapatkan banyak pengetahuan dan
pengalaman baru untuk menjalani kelangsungan hidupnya selanjutnya.
1) Proses persepsi

Proses persepsi seseorang merupakan proses kognitif yang
terjadi pada diri individu karena adanya pengaruh dari pengalaman,
cakrawala, dan pengetahuan individu. Hal ini subyek dapatkan dari
lingkungan sekitar tempatnya ia tinggal setelah mengalami
‘ketergantungan narkoba yaitu di Pondok Pesantren Suryalaya

Surabaya. Seperti penjelasannya sebagai berikut:
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“Kalau soal pengalaman baru saya suka mencoba mbak,
apalagi kalau itu bermanfaat buat aku. Ikut ngaji disini itu
aja pengalaman baru buat saya dan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki diri saya mbak...(CHW:1.5.39)".

Bahwasanya pengetahuan dan pengalaman baru yang
didapatkan subyek di Pondok menjadikan sebuah proses untuk ia
mempersepsikan dirinya, proses belajar selama dirinya berada di
pondok yang kurang lebih satu satengah tahun membuat dirinya
menjadi lebih baik lagi. Seperti penjelasannya berikut ini:

“Di pondok sini saya belajar banyak hal mbak, belajar dzikir
itu enak mbak, dulu saya tidak tahu hal yang seperti itu apa
mbak,,, mbaknya ikut aja pasti enak,,, Saya diajari banyak
hal pokoknya mbak diisini,, jadi tahu ini itu yang dulunya
gak saya ketahui sekarang jadi tahu,,,orang-orangnya juga
baik,,, mereka kan orangnya uda dewasa-dewasa kan mbak,,
ada yang uda berkeluarga lagi  jadi banyak dapat
pengalaman-pengalaman hidup dari mereka...

(CHW:1.5.39)".

Baik pengetahuan atapun pengalaman baru yang subyek dapatkan
dari pondok menjadikan hal tersebut sebuah proses yang

dijalaninya untuk menjadi lebih baik lagi.
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Proses belajar dalam waktu yang cukup lama, juga subyek
dapatkan saat ia menjatani rehabiliatasi di Pondok Inabah. Seperti
pemaparan subyek berikut ini:

“Selama 6 bulan lebih saya mengikuti rehabilitasi mengikuti
semua kegiatan sehari-hari, seperti mandi taubat, shalat
wajib serta sunnah-sunnah (shélat malam sampai isro’ dan
dhuha), dzikir, dan lain sebagainya. Dari situ saya juga
belajar banyak hal mbak....(CHW:1.3.13)”.

2) Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi

‘Adafaktor-faktor yang mempengaruhi sescorang dalam
mempersepsikan diri seseorang. Begitu pula dengan subyek
penelitian ini, ia mempersepsikan dirinya karena adanya faktor
internal. Sikap dirinya yang berubah sebelum dirinya di pondok
dan sekarang benar-benar mengalami perubahan yang jauh lebih
baik, kebiasaan dirinya dalam melaksanakan kegiatan atau aktivitas
pondok yang cenderung membuat dirinya semakin mengalami
perubahan lebih baik. Bukan hanya itu, kemauannya yang kuat
untuk menunjukkan pada keluarga bahwa dirinya sudah berubah.
Seperti penjelasan berikut ini:

“Saya mampu memperbaiki diri mbak, nyatanya sekarang

saya jadi lebih baik dari pada duly, saya juga terus berusaha

untuk menyakinkan keluarga saya kalau saya sudah berubah
dan tidak akan kembali ke barang haram itu. Saya terus
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berusaha agar keluarga saya memberikan kepercayaannya
" kembali pada saya. Saya sangat menginginkan ‘itu mbak.
Kalau saya tidak berusaha memperbaiki diri buat apa saya
ikut rehab, ya awalnya memang saya dipaksa tapi sekarang
saya merasa semua itu membuat saya lebih baik seperti ini.
" Saya bisa saja ikut ngobat lagi sama teman-teman- karna

tidak jarang yang mengajak saya kembali seperti itu, teman-
teman sekolah saya banyak mbak,,, tapi buat apa saya disini
kalau saya begitu lagi.... Saya sekarang merasa mampu
lebiki baik lagi mbak, saya juga mengerjakan sesuatu yang
memang baik untuk saya, semua kegiatan pondok saya
lakukan dengan baik. Karna saya berusaha untuk merubah
memperbaiki diri agar jauh lebih baik lagi, lebih baik dari
hari kemarin....(CHW:1.5.38)”.

Kemauan yang dimiliki diri subyek ini juga sesuai dengan apa

yang telah dituturkan 6leh sighiﬁcant others.
“Dia itu tidak mau dipandang sebelah mata sama orang lain
mbak,, dia berusaha membuktikan pada keluarganya kalau
dia itu sudah berubah mbak.... (CHW:2.2.74)”.

Meskipun dari lingkungan keluérga“ belum memberikan

kepercayaan sepenuhnya pada dirinya dan saudara yang masih saja

memberikan penilaian negatif. Hal ini sesuai dengan pemaparan

subyek sebagai berikut:



00

DMRFRIHIINNON Woevistuesis 1z wgmnion wgn minaned
Anaat wn aoldigrigion nanme ol ormn iy ioedagad
e uem wnsd ik ingeacoann e od obiy wase aninA
grinAY2 1oy i Anls o s wgstnens e dudst el
It avsgez And didol s Windion W piimse B i
nremd ook s igel wdogit il nipe wAd wn?,
Il A rtensr ndesd oy Antpgiom g s Anbiy
ey wnse ben oud igen LAnds doasmd e dulolue s
W Dzotem  anesior wimd L ieol adized we wenlod
QA IR0 ARRBTIORIHEL B v dudie sl dnd dida
wine Aohooy aenized vumiez b M A g
Andwon Autn winaiad pene pemd Rind soanst sebsinl
tiobh Aind Aidsl ol Mnd didel duni wen Wb dindiuogimom
SR LW HDYL L onbviiasd el

sae nsgnsh isuese suul ini dogdice hib DLaib pnss neusiiud

castiio s fslo agdwsinnb rlslar 205
ot graric vy nhnn falodez 2uImgih Rt ApbiY wis niT
b smzaod nhog sotivhidsmom nitharsed ot dedw
SV LS A L ndin fadiriad Sz it nib

neditsdmsm audod  sewsnled  nszasduail b wugideod

gsinz dizum angy sisbose neb rynitib sbog svadnuosgoe assvsowged

ngsasmoq nsgavh fnueve im IsH Dilspon asiclinog neditedmorm

Susditerd ingedon Asvduys




61

“Kakakku juga sama dia itu mandang aku kayak sinis
nggak suka punya adik nggak baik seperti aku,,

(CHW:1.4.28)".

Tetapi dukungan atau motivasi dari lingkungan barunya yaitu

pondok sangat memberikan pengaruh penting pada diri subyek.

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang diberikannya berikut

ini:

“Kalau perubahan atau perbaikan diri saya jadi seperti ini
ya berkat banyak orang yang di sini mbak,,, pokoknya
orang-orang di sini itu selalu menasehati, mengingatkan,
mendukung agar saya maju, bisa membuktikan pada
keluarga kalau saya uda berubah... ya om Thoha itu sering
bilang ayo buktikan ke orang tua kalau kamu itu memang
uda berubah,,,, mereka dukung terus mbak biar saya tambah
baik,, agar saya mendapatkan kembali kepercayaan
keluarga,,, itu yang menjadi keinginan dan harapan saya
saat ini...(CHW:1.6.57)

Apa ya mbak..... Ya orang-orang itu memang...
heeeeemm....ya mbak ini yang saya dapatkan di pondok sini
itu mampu membuat saya nggak berani macem?2 lagi, ya buat
apa saya di sini kalau masih mau macem?2 lagi,,, kayak saya
kalau di sekolah ya mbak,,,teman-teman ada yang biasanya

ngajak saya minum, ngobat, saya nggak mau wong dulu uda
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pernah,,,, jadi saya pilih teman yang baik aja mbak, biar
saya gak gitu lagi...(CHW:1.6.58)”
Hal ini juga dipertegas oleh significant others dalam pernyataannya
sebagai berikut:
“Yang jelas semua yang disini itu sangat berperan untuk
perubahan dia mbak, menerima dia baik, kita semua sayang
dan mendukung dia untuk lebih baik lagi mbak,, biar orang
tuanya percaya dan menjemput dia untuk pulang,, kasian
mbak disini nggak temannya dia itu uda baik, uda waktunya
pulang ke rumah,,,, dengan ikut ngaji disni itu juga membuat
orang lebih baik lagi mbak,,, buktinya saya ini lho,,, mungkin
dia itu juga sperti saya kan sama2 ikut ngaji disini ustadznya
pun sama....hehehe (CHW:2.4.91)”
Disini peranan lingkungan pondok yang memang sangat
penting sebagai faktor eksternal yang mempengaruhi diri subyek.
3) Aspek-aspek persepsi
Setelah subyek mengalami proses belajar yang menjadikan
pengalaman baru dalam dirinya dan beberapa faktor yang
mempengaruhi dirinya tersebut, selanjutnya subyek menunjukkan
respon dirinya dalam berperilaku dan berinteraksi saat berada di

Pondok Pesantren Suryalaya Surabaya.
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a) Komponen kognitif

Meskipun informasi atau pengetahuan tentang seorang yang
pernah mengalami ketergantungan narkoba adalah buruk, NS
cenderung berusaha menunjukkan bahwa anggapan itu salah.
Sesuai dengan pernyataannya berikut ini:

“Biasanya orang seperti saya gini anggap kurang baik
mbak,, Saya nggak mau mbak dipandang remeh atau
sejenisnya mbak, karna saya bisa, saya tidak seperti yang
mereka pikir jelek tentang diri saya mbak, saya berusaha
menunjukkan itu,,, jadi apapun yang terjadi pada diri saya
selama saya bisa mengatasinya saya tidak akan merepotkan
orang lain (CHW:1.5.41)”.

Di pondok subyek merasa semakin mampu dan bisa
mengatasi masalah sendiri, tanpa harus meminta bantuan orang
lain. Kalaupun ada masalah yang benar-benar tidak bisa
diselesaikan orang pondok yang membantu diri subyek untuk
menyelesaikannya.

“Selama aku bisa nyelesaiin masalah sendiri buat apa
minta bantuan orang lain mbak...(CHW:1.5.30)

Saya itu tidak pasti mbak, mampu menyelesaikan masalah
sendiri apa tidak, tapi selama saya bisa ya atasi sendiri,
kadang juga saya merasa tidak bisa. Kalau saya tidak bisa

menyelesaikan masalah sendiri, saya pasti minta masukan
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atau saran dari orang lain. Biasanya pak Thoha yang
membantu segala kesulitan saya....(CHW:1.5.33)”.
Banyak pengalaman atau pengetahuan baru yang didapatkan di
pondok membuat subyek menjadi anak yang percaya diri.
“Aku itu orangnya yow PD mbak,, kenapa gak PD, ya PD
aja kali mbak....(CHW:1.5.32)”.
Adanya peraturan-peraturan di pondok menjadikan pengetahuan
baru bagi dirinya bahwa segala apa yang dilakukan perlu adanya
persetujuan dari orang yang disekitarnya
“Saya menyadari semua itu tidak langsung disetujui oleh
mereka karna semua itu juga butuh pertimbangan-
pertimbangan. Kayak saya gini kalau pengen sesuatu pasti
dipertimbangkan dulu ma keluarga atau pak thoha, gitu
mbak,,, jadi gak langsung disetujui mbak,, jadi gak akan
asal aja mbak,,,( CHW:1.5.36)”
Subyek juga mempunyai pandangan hidup yang optimis, memiliki
harapan dan cita-cita untuk masa depannya.
“Semua  butuh  diperjuangkan, hidup itu  harus
diperjuangkan mbak,, mangkanya itu mbak,, saya
orangnya nggak gampang menyerah mbak, selalu berusaha
sekuat mungkin dalam menghadapi sesuatu seperi masalah

atau apa gja... (CHW:1.5.42)
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Semangat mbak tuk kedepannya, masih banyak cita-cita
dan harapanku yang belum terpenuhi, yang terpenting
sekarang harapanku keluarga memberikan kepercayaannya
kembali pada saya mbak,, Hidup saya masih panjang
mbak,, saya juga punya cita-cita ini dan itu keinginan saya
masih banyak mbak untuk kedepannya (CHW:1.5.43)”.
Penilaian significant others pada diri NS juga sangalah baik,
menurut beliau perubahan diri subyek yang sangat baik itulah
sehingga subyek menjadi anak yang semakin percaya diri.
“NS anak yang kreatif mbak, buktinya dia itu gak bisa
berhenti mengerjakan sesuatu, bantu-bantu terus, ya ini ya
itu, inginnya bekerja terus,, kadang bantu ngepel, nyapu
dll.... Anaknya juga mandiri sekali, selama dia bisa
mengerjakan apapun atau  menyelesaikan masalahnya
sendiri, dia gak bakal minta bantuan orang lain
(CHW:2.2.64)
Wooh anaknya terlalu percaya diri sekali,,, sampai kayak
sombong mbak,,,ya itu tadi terlalu PD....(CHW:2.2.65)".
b) Komponen afektif
Stigma masyarakat yang beranggapan bahwa mantan
pengguna narkoba meskipun sudah sembuh dan pernah menjalani
rehabilitasi, pandangan atau penilaian negatif itu tetap melekat

pada masyarakat. Tetapi subyek menyadari memang
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kepribadiannya dulu sebelum menjalani rehabilitasi adalah sesuai
stigma masyarakat dan ia pun tidak menyukai hal itu, tetapi bagi
dirinya sekarang ia sudah berbeda.
“Kepribadianku kemarin mbak pas pake narkoba, dan
sekarang sudah berbeda mbak.... Saya sudah berubah
mbak,,,(CHW:1.5.37)".
Setelah menjalani rehabilitasi selama 6 bulan lebih dan tinggal di
pondok setahun lebih, ia justru merasa sama dengan orang lain atau
teman-temannya.
“Saya merasa sama saja mbak dengan yang lain, tetapi
saya kan punya masalah ini, sedangkan orang lain juga
punya masalah sendiri yang berbeda dengan saya
(CHW:1.5.34)".
Menurut significant others pun, NS juga seperti itu saat di pondok,
merasakan bahwa dirinya sama baik dengan teman pondok atau
teman-temannya yang lain.
“Nggak pernah mbak,, satahu saya dia merasa sama
dengan yang lainnya, buktinya dia enjoy-enjoy saja dalam
bergaul dengan kita dan teman-temannya, itu yang selama

ini saya ketahui mbak....(CHW:2.2.67)".
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¢) Komponen konatif
Hasil dari proses belajar yang menjadikan pengetahuan dan
pengalaman baru yang di milikinya sehingga ia mampu berperilaku
dan berinteraksi baik dengan lingkungan sekitarnya. Subyek
mampu menyesuaikan diri baik di lingkungan pondok, ia juga
mampu menyesuaikan diri baik dengan temannya disekolah
maupun diluar sekolah. Sesuai dengan pemaparannya sebagai
berikut ini:
“Kalau disini, ya teman-teman saya pak Thoha, bang Alif
(nama samran) itu yang paling dekat mbak, yang lain jg
deket kog mbak, semua orang yang disini sudah aya
anggap orang tua saya sendiri,,. Saya juga akrab sama
mereka semua,,,, kita kan 1 pondok mbak, ya jadi sering
komunikasi ngobrol bareng, banyak yang kita lakukan
bareng-bareng,,,, jadi tahu satu sama lainnya mbak,,,, uda
kenal banget....Teman di sekolah juga banyak mbak, tapi
saya itu pilih-pilih temen takut terjerumus lagi, karna
nggak sekali dua kali saya diajak ngobat lagi sama teman,
tapi saya menolak ajakan mereka (CHW:1.5.40)”.
Menurut significant others juga demikian, subyek memang mampu
menyesuaikan diri baik dengan teman-temannya dan di lingkungan

pondok. Penilaian significant others selama mengenal diri subyek
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di lingkungan pondok juga sangatlah baik. Hal tersebut sesuai
dengan pemaparan beliau sebagai berikut ini:
“Baik, dia anak yang baik mbak,,, biasanya ya ngumpul ma
kita mbak, rame-rame, ngobrol dan bercanda bareng,
sering melek an juga sampai kegiatan sholat tahajjud
dimulai. Kalau nggak sama kita ya dia maen kemana gitu
atau temannya sekolah yg maen kesini mbak,,, kalau dia
bosen di sini ya maen dg anak-anak diperkampungan
sebelah pondok itu mbak,, kadang mereka yang pada
ngumpul maen disini mbak... (CHW:2.2.73)”.
2. Analisis Data
Pada bagian ini disampaikan hasil analisis data tentang gambaran
persepsi diri yang dimiliki remaja pasca ketergantungan narkoba di
Pondok Pesantren Suryalaya Surabaya. Berdasarkan pemaparan data yang
disampaikan di atas.
a. NS (subyek penelitian)
1) Komponen kognitif
Subyek mampu memberikan respon terhadap persepsi
dirinya pasca ketergantungan narkoba ini berdasarkan dari
informasi, pengetahuan dan pengalaman yang didapatkannya di
pondok. Hal tersebut yang menjadikan proses belajar yang
akhimya subyek memiliki keyakinan terhadap pandangan dan

penilaian baru terhadap dirinya.
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2) Komponen afektif
Subyek lebih senang berada di lingkungan pondok, bukan
hanya itu subyek juga merasakan bahwa dirinya sama dengan
teman-temannya yang lain. Segala aspek kebutuhan subyek, ia
dapatkan di lingkungan pondok seperti motivasi atau dukungan
dari lingkungan sekitarnya, lingkungan pondok sebagai faktor
cksternal tersebut mempengaruhi faktor internal dalam dirinya,
sehingga ia memiliki rasa dan penilaian positif pada dirinya.
3) Komponen konatif
Perubahan sikap dan perilaku baik pada diri subyek di
pengaruhi oleh kebiasaan baik yang ia lakukan di pondok dan
kemauan kuat yang dimiliki untuk menunjukkan bahwa dirinya
tidak sesuai anggapan buruk orang lain, hal ini tidak lepas dari
lingkungan sekitarnya yang memberikan penilaian positif pada
subyek. Sehingga sekarang ia mampu menyesuaikan diri,
berinteraksi dan berperilaku baik dengan lingkungan sekitarnya.
C. Pembahasan
Persepsi diri merupakan pandangan atau penilaian terhadap dirinya
sendiri yang diperoleh dari hasil belajar atau pengalaman yang mempengaruhi
individu tersebut untuk berinteraksi atau berperilaku dengan sekitarnya.
Menurut Chaplin (1993) persepsi diri adalah posisi bahwa orang sering
membuat kesimpulan mengenai sikap-sikapnya sebagai hasil dari upaya

mengamati tingkah laku sendiri. Subyek disini yang pernah mengalami
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ketergantungan narkoba mampu mempersepsikan diri mereka karena hasil
belajar dan pengalaman yang ia peroleh dari lingkungan sekitarnya yaitu di
pondok. Meskipun penilaian lingkungan keluarga dan masyarakat pada diri
remaja yang pasca ketergantungan narkoba adalah buruk, tetapi lingkungan
pondok mampu memberikan pengetahuan dan pengalaman baru bagi subyek
sehingga ia mampu berperilaku dan berinteraksi baik pada sekitarnya.

Persepsi diri pada dasarnya memiliki perbedaan pada setiap individu.
Perbedaan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor pada diri individu tersebut.
Baik berupa faktor internal pada diri individu ataupun faktor eksternalnya.
Faktor internal berasal dari dalam diri individu, misalnya sikap, kebiasaan,
dan kemauan. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal
dari luar individu yang meliputi stimulus itu sendiri, baik sosial maupun fisik
(Thoha, 1993).

Subyek penelitian ini memiliki faktor internal yang berupa sikap,
kebiasaan baik dan kemauan kuat yang menunjukkan hal positif, sedangkan
faktor eksternalnya pun yang ia dapatkan dari pengalaman ataupun hasil
belajar di pondok sangat mempengaruhi diri subyek sekarang ini.

Dari hasil penelitian ini sesuai dengan fokus penelitian yang diajukan
maka diperoleh bahwa subyek NS memiliki persepsi diri yang baik atau
positif, meskipun lingkungan keluarga ataupun masyarakat memberikan
penilaian negatif bagi remaja pasca ketergatungan narkoba tetapi lingkungan
pondok mampu berperan merubah penilaian tersebut menjadi positif.

Lingkungan pondok yang memberikan pengetahuan dan pengalaman baru
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baginya, sehingga ia memiliki penilaian atau pandangan positif terhadap
dirinya. Meskipun lingkungan pondok dikatakan lingkungan baru bagi diri
subyek, tetapi orang-orang di sekitar pondok memberikan penilaian terhadap
diri subyek dengan baik atau positif pula. Mereka menghargai perubahan yang
terjadi pada diri subyek. Perubahan yang sulit dilakukan bagi orang yang
pernah ketergantungan narkoba yang memang benar-benar tidak ingin lagi
mengulagi kesalahan yang sama. Di lingkungan pondok subyek mendapatkan
dukungan atau motivasi diri untuk semakin memperbaiki diri agar
mendapatkan kembali kepercayaan keluarganya, dari inilah yang membuat
diri subyek berperilaku dan berinteraksi baik dengan sekitarnya. Subyek
mampu menyesuaikan diri baik dengan teman-temannya, bukan hanya itu ia
juga memiliki perasaan bahwa dirinya tidaklah berbeda dengan yang lain
melainkan sama.

Penelitian ini secara umum mendukung pendapat John Lock dkk (Ali
& Ansori, 2004: 193) yang menyatakan bahwa persepsi diri bukan termasuk
faktor bawaan (genetik) melainkan terbentuk dari hasil belajar atau
pengalaman individu dalam berinteraksi dengan orang-orang disekitarnya.
Bahkan mereka menegaskan bahwa persepsi hanya mungkin terjadi pada
individu setelah melalui proses pengalaman dan belajar yang cukup lama.
Hasil belajar atau pengalaman subyek yang didapatkannya di lingkungan
pondok mampu membentuk dirinya untuk berinteraksi dengan orang-orang

yang disekitarnya. Hasil pengalaman di pondok juga mempengaruhi subyek



Jv : i

qubarhss Ao sseeebrisy usts asiciicog idiliioom si x;;;gnidai? Byninnd
it ined wsd opgoudunil nedsicdib doboog nsanudgail nuqi;!»vN Lniih
qebsrhot asislinog nedivedroont Ao ooq wiidee b gngo-giunn iqf;iot As rdu2
ons 7 astdadinon isgsignom sl iua titieoq usts diud nscnch )%b{dur iib
aags oamo fgad amledelib Wi s nudsdingd Oluzdue b Lf)br ibsinor

funl ninnt dsbiy tensd-wsnod gnsmone gney sledisa fnsgmnecg1ofod demion

ne diseubeun dogdue dobaag negoudenit i sms» yas s asdslses 4 fyslugnoin

: |
wige fnb udisdwqmorn nidsmoz  dwas iibo demediom st nsgouAub

wdraom gnes dolice Pab s guesuiold noezsruged dsdhsd ms;‘ilimqubmm
dosdu? memtidoe wgnsh disd icdwrotniod nsbowlshogiud lbrduz b
si ok ooosd nsdud 6 aasmo-asmo nsgnob dicd b ru:;!ir;fz‘zw_u:;m e fit ot
aisl pnse usens’s abadioed rlaldsbin s/oitib sadud psesiag i,!iliinmrr: LU
‘l;m.“.‘:’.if!iiz‘hiﬁ’&l{)
HA) AAb Slood nrdol Jsqebasq gnutubase muren s92 ini neililsguY
Auzsrmiol asAud b ieqeaioq swdsd nodsteznam g (€91 .J,a*.'n\)i';,i'mn/\. A
pels sislad  liend  hish  Amnodiy amlnision (Ailonsy? m.x;‘rriscl 10ohl6h
Bomgiidozib gag~goro asgnob jedsminied msish ubisibn ruiamzlésgrlacg
beq ibsiwr aidgnuer sod jequetsy sedsd nndeagonsm milvrofn nsdred
aosl qudun gusy wirlud asb nsmelegron oeow iotshm rlts!u}aia ubivibu
|
aramedgnil ib ssnmsdsgsbib gacs dusdue nenutegoug osls siglod liesH
anm0-gnsie osghoh izdmotnited Aukne s/oiub Auinodmom uqmsim Aobnoq

Averduz idisgnoquuuim sy dobace ib anmsls zaoq fizsH Jsmslidozib wasg



72

mampu berinteraksi dengan teman-temannya baik di perkampungan deket
pondok ataupun di sekolah.

Kenyataan tersebut dapat dipahami dari data yang mencerminkan bahwa
subyek berpersepsi diri positif karena adanya faktor yang mempengaruhi
bagaimana penilaian yang diberikan untuk membentuk persepsi diri subyek
tersebut.

Memang benar bahwa pada masa terbetuknya proses persepsi diri
seorang individu, banyak faktor yang mempengaruhinya. Terlebih faktor
eksternalnya yang mampu mempengaruhi faktor internal pada diri subyek ini.
Faktor-faktor ini yang akan mempengaruhi bagaimana terbentuknya persepsi
diri seseorang, bagaimana reaksi atau respon orang lain atau lingkungan
terhadap dirinya atau tingkah lakunya, yang akan membentuk suatu persepsi
tentang dirinya sendiri. Itu semua proses pembentukan persepsi diri yang
didapatkan saat subyek berada di lingkungannya yaitu Pondok Pesantren

Suryalaya Surabaya.
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